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A Latar Belakang Masalah

Sekolah adalah=lembaga pendidikan formal, informal dan nonformal

yang bertanggung jawab.untuk menan bermacam-macam pengetahuan

dan keterampilan, serta membina berbagai nilai dan sikap. sekolah merupakan

sebuah lembaga yang dirancang untuk mgmberikan pembelajaran kepada siswa

dibawah pengawasagguru ataz_upn didik. Negara Kesatuan:Republik Indonesia

yang memiliki Unda aitan dengan
nia pendidikan.

Masa sekarang.ini.kemajuan i teknologi_berkembang sangat pesat,

ari budaya dan Info % ﬁ EE ¥egara Kesatuan Republik
Indon&sia, dengan sari§aff cdfat mﬁaﬂﬁmempengaruhi
karakter, s dan mo a I ia. na tidak semua budaya

ra
erolehsitu baik, maka harus ada beberapa informasi yang

dan informasi yang@ip

harus dipahami dalam akna a dan informasi agar tidak memjadi

miskomunikasi. Oleh karena itu dalam.memakne 2 dan ir asi harus

dicermati dengan sebaik-baiknya, agar masya a tidakes dalam
menyikapi suatu budaya dan informasi, maka dari itu masyarakat harus
memiliki wawasan yang luas dan memahami segala informasi yang terkini dan

terpercaya.



Dampak yang di lihat dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari sikap, perilaku, tata
krama, cara berpikir, kurangnya nilai ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, nilai
kebangsaan, nilai luhur, nilai patriotisme, dan sikap bertanggung jawab di Indonesia sudah
mulai luntur akibat pengaruh zaman yang semakin mereduksi nilai-nilai tersebut.

Melaksanakan pendidikan harus melalui tiga jalur, yang pertama adalah jalur

pendidik ormalmyang kedua jalur pendidikan informal dan yang ketiga yakni jalur

pendidikan adalah pendidikan di luar sekolah
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Pendidikan nasional B q pgembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa, ya apmartabat daam rangka mencertaskan
kehidupan bangsa, bertujuan™ berk ghya potensi pesertagdidik/agar
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Undang-Undang sistem pendidikan nasional ini bertujuan untuk membentuk watak
dan karakter seseorang agar menjadi manusia yang berkualitas, bertanggung jawab dalam
menjalankan kehidupannya sehari-hari dan juga untuk menerapkan nilai-nilai

kemandirian. Selain dalam pendidikan formal juga dapat dalam menjalankan kegiatakan



ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan dari sekolah
untuk mengembangkan minat, bakat, dan keterampilan siswa.

Istilah ekstrakurikuler terdiri atas dua kata yaitu ekstra dan kulikuler yang
digabungkan menjadi satu kata ekstrakurikuler. Dalam bahasa Inggris disebut dengan
ekstracurricular dan memiliki arti yaitu di luar rencana pelajaran (Echols. John. yang

diterjemal 3ahartuddin 2015). Secara sebagaimana tercantum dalam surat

keputuse ente endidikan dan™Keb Nomor 060/U/1993 dan Nomor

/1993, kegiatan ekstrakurikuler adalah

“Kegiatan yang diselenggarakan di luagfjam pelajaran yang tercantum dalam
susunan program sesuai dengan keadaarn/tlan kebutuhan sekolah, dan dirancang
secara khusus agar sesuai.denga.fakt i n bakat.siswa’.
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generasi muda masa kini kemiali,me i.sikap kemandirian yang semakin melémah.
Ekstrakurikuler pramukaan wajib ditkutiibagi SIS\ A.siswi mulai dari (SB) Sekolah
Dasar, (SMP) Sekolah Menengah Pertama, (SN Sekolah Menengah Atas,hingga ke
Perguruan Tinggi. Pramuka adalah organisasi ekstrakurikuler yang mengajarkan tentang
Dasa Dharma kepramukaan, dengan adanya Dasa Dharma pramuka peserta didik akan
lebih terarah lagi dalam kehidupan sehari-harinya. Adapun menurut Anggaran Rumah

Tangga pramuka hasil musnalub (Musyawarah Nasional Luar Biasa) 2012 Bab IV Sistem

Pendidikan Kepramukaan Pasal 14 tentang Dasa Dharma yang berbunyi:



1) Takwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa

2) Cinta Alam dan Kasih Sayang Sesama Manusia
3) Patriot Yang Sopan dan Kesatria

4) Patuh dan Suka Bermusyawarah

5) Rela Menolong dan Tabah

6) Rajin, Terampil dan Gembira

7) Hemat, Cermat dan Bersahaja

8) Disiplin, Berani dan Setia

9) Bertanggung Jawab dan Dapat Di Percaya

10) Suci Dalam Pikiran, Perkataan, Maupun Perbuata
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“Pendidikan hda IKAIRAJW‘Guka, pengabdian

masyarakat dafgora ua, dan permainan yang berorientasi pada pendidikan
gerakan pramukashad ebagai alat untuk pembina bentukan karakter yang
berbentuk kegiatan‘pendid ponformal di sekolah”.

Diwajibkan kegiatan pramtkasdisekolalieleh Kementrian Pendidikan dangBudaya
memiliki alasan tersendiri, seperti yang gra  dala Uran Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia N@ " Kegiatan
ekstrakurikuler wajib merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang harus diikuti oleh seluruh
peserta didik.

Kegiatan pramuka di SMPN 1 Kutawaluya bisa di laksanakan di luar kelas maupun
di dalam kelas, dengan belajar di luar kelas peserta didik akan lebih kreatif, inovatif,

bertanggung jawab, dan mandiri sedangkan belajar di dalam kelas peserta didik lebih di



alihkan ke teori tentang kepramukaan. Kedisiplinan dan tanggung jawab serta kemandirian
belajar merupakan salah satu faktor penting untuk menunjang dan meningkatkan nilai-
nilai karakter yang utuh dalam jiwa peserta didik.

Adapun kemandirian ialah suatu sikap yang harus dimiliki oleh seseorang karena
dengan mempunyai sikap mandiri seseorang tidak akan tergantung dengan orang lain dan

juga tida rekepotkan orang lain.
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menjadi lebih bertanggung jawab, kreatifgberin erhadap tugas atau_sesialisasi di
lingkungan sekolah tersebut.
SMPN 1 Kutawaluya ialah sekolah yang berstatus negeri, di sekolah ini terdapat

beberapa ekstrakurikuler yakni Palang Merah Remaja (PMR), Pramuka, Bola Voli, Bola
Basket, Bulu Tangkis, Futsal, Karate, Silat, Seni Musik/Suara, Kesenian Tradisional, dan

Rohis. Adapun beberapa sebagian peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler, khusus

nya ekstrakurikuler pramuka, terdapat fenonema tentang kemandirian terutama dalam



pembelajaran seperti ada beberapa peserta didik yang tidak mengumpulkan tugas dan
masih ada beberapa peserta didik yang tidak disiplin dalam hal berpakaian.

Fenomena lainnya ialah ketika waktu presentasi dikelas peserta didik cenderung
diam dan tidak percaya diri terhadap kemampuannya saat berpresentasi, selain itu juga
peserta didik tidak percaya diri dalam hal bertanya sebagaimana akibatnya

menggantungkan™d amkepada teman yang lebih percaya diri, adapun pula ketika

€k gas masihmada sebeberapa bagi ta didik yang masih ragu terhadap
a sendirinya tentang jawaban yang tel erjakannya, hal hasil peserta didik
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Ada beberapa peserta didik yang kurang bertanggung jawab, matifai dari
jadwal piket yang tidak di kerjakan, pekerjaan rumah (PR) yang tidak di selesaikan,
memakai baju sekolah yang tidak sesuai dengan peraturannya, karena pada dasar nya
tanggung jawab sangatlah penting dengan tanggung jawab peserta didik tidak akan

melanggar peraturan yang tertera disekolah SMPN 1 kutawaluya terserbut.



Adapun peserta didik di SMPN 1 Kutawaluya yang masih ada sebeberapa bagian
peserta didik yang masih tergantung terhadap orang lain, masih ada peserta didik yang
mencontek kepada temannya sebangku karena mencontek adalah suatu perbuatan yang
tidak baik, jika peserta didik terbiasa mencontek maka akan tumbuh sikap tidak percaya
diri terhadap diri sendiri dan tidak akan mempunyai sikap kemandirian dalam dirinya

sendiri.

andirian yangeseharusnya ada di idik SMPN 1 Kutawaluya khususnya
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Terkait dengan hal te t, U mengetahui peran kegiatan pramuka juntuk
meningkatkan Karakter kemandirian, a_pene an._melakukan penelitian” dehgan
judul:  “Peran Ekstrakurikuler Pramuka am  Meningkatkan arakter
Kemandirian Siswa di SMPN 1 Kutawaluya”.
B. Identifikasi Masalah
Atas dasar latar belakang peneliti mengidentifikasi masalah penelitian ini:

1. Kurangnya kedisiplinan siswa dalam menjalankan peraturan di sekolah SMPN 1

Kutawaluya.



2. Masih ada beberapa siswa yang kurang mampu bertanggung jawab.
3. Kurangnya percaya diri di dalam pembelajaran kelas
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah untuk lebih memfokuskan penelitian ini, maka
rumusan masalah yang diangkat adalah sebagai berikut:

1. Bagai akurikuler pramuka dalam meningkat karakter kemandirian

IS Cutawaluya ?
ilai apa saja yang di peroleh dari pe strakurikuler pramuka di SMPN 1
Kutawaluya ?

Apa saja hambatan pe:a.n. ekst:akuri

emandirian siswa di S 1 K
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2. Untuk mengetahui

pramuka .d.a.la.m__meningkat karakter

Fmbatan dalam
aluya ?

Dramuka_ dalam éenlngkat karakter

D.

er kemandirian yang di peroleh siswa melalui peran

ekstrakurikuler pramuka dESMPN awaluya.

3. Untuk mengetahui hambatan pe ekstra er_pramuka dalamgimeningkat
karakter kemandirian siswa di SMPN 1 Kuta
4. Untuk mengetahui solusi peran ekstrakurikuler pramuka dalam meningkatkan
karakter kemandirian siswa di SMPN 1 Kutawaluya.
E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis



Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yang baik secara teoritis.
Adanya penelitian ini dapat mendukung untuk penelitian selanjutnya dengan
meningkatkan nilai karakter kemandirian oleh peranan ekstrakurikuler pramuka.

2. Manfaat praktis

a. Bagi sekolah

bangan untuk meningkatkan kinerja guru.

grekstrakurikuler pramuka
Mampu meningkatkan tentangnilai k kemandirian peserta didik di SMPN

1 Kutawaluya. ﬂ

c. Bagisiswa

Meningkatkan nila amd ) r pramuka.

Bagi Peneliti selanj

mpu menambah engenai nilai karakter
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